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BABcIII 

METODE PENELITIAN 

 
 

Metode penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya 

cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan “Logos” yang artinya 

ilmu atau pengetahuan, jadi metodologi artinya cara melakukan 

sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk 

mencapai suatu tujuan. Sedangkan secara umum diartikan sebagai 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu.
1  

Adapun strategi penelitian yang digunakan dalam 

penyusunan teori adalah sebagai berikut: 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti menggunakan 

jenis dan pendekatan yang menyertai: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka 

(library research). Penelitian pustaka yaitu suatu kegiatan 

Penelitian yang dilakukan dengan menggunakan metode 

pengumpulan referensi dan literatur dari sumber data-data 

pustaka yang dilakukan dengan pemahaman, dan penulisan 

dari sumber informasi perpustakaan, serta menyusun dan 

mengolah bahan yang digunakan untuk penelitian.
2
 Untuk 

itu, penulis berusaha mengkaji beberapa temuan yang 

menyangkut mengenai transaksi perdagangan online 

menurut prespektif hadis. 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan adalah cara berfikir peneliti dalam 

memilih berbagai ruang bahasan yang diharap mampu 

memberi kejelasan uraian dari isi karya ilmiah. Melalui 

pendekatan hadis akan mempermudah dalam memahami 

maksud perbedaan hadis yang berkaitan dengan kondisi 

situasi saat munculnya hadis. 

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2018), 3. 
2 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Pustaka 

Obor, 2014), 3. 
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Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif yaitu menggunakan metode 

penalaran induktif dan tidak melakukan penelusuran diluar 

data atau bukti untuk menolak atau menerima dugaan 

jawaban yang diajukan sebelum dilakukannya penelitian. 

Metode penelitian kualitatif tak mengaitkan kebenaran 

matematika, angka, dan struktur data. Data yang 

dikumpulkan mengambil bentuk kata-kata daripada angka.
3
 

Lebih menandaskan analisisnya pada proses penyimpulan 

deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika 

hubungan antar fenomena yang diamati, dengan 

menggunakan logika ilmiah.
4
 

 

B. Sumber Data 

Menurut Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani sumber 

data adalah sebuah naskah yang dibutuhkan dalam kegiatan 

penelitian dan bersifat informatif bagi pencarian obyek suatu 

kegiatan.
5
 Dalam melakukan penelitian agar mendapatkan data 

yang benar dan valid, serta ada kaitannya dengan masalah 

diatas meliputi dua sumber, diantranya: 

1. Data Primer 

Data yang diterima langsung dari sumbernya, diamati 

dan dicatat untuk pertama kalinya sebagai sumber 

informasi disebut sumber data primer.
6
 Sumber yang 

menjadi rujukan utama dalam penelitian. Adapun sumber 

primer penelitian ini yaitu kitab Musnad Ahmad bin 

Hanbal, Shahih Muslim, Ibnu Majah, Tirmidzi, kitab 

Mu‟jam Al-Mufahras li Alfaadzil-Hadis An-Nawawi, 

Tahdzib At-Tahdzib dan lain sebaginya. 

 

 

 

                                                             
3 Emzir, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Data (Jakarta: Rajawali, 

2014), 2-3. 
4 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 

5. 
5 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung: Pustaka Setia, 2012), 129 
6 Marzuki, Metodologi Riset; Panduan Penelitian Bidang Bisnis dan Sosial 

(Yogyakarta: Ekonisa, 2005), 60. 
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2. Data Sekunder 

Sumber data skunder adalah data yang didapat 

melalui kepustakaan.
7
 Sumber data skuder digunakan 

sebagai pelengkap sumber data primer baik berupa jurnal, 

buku-buku dan dokumen lainnya yang mebahas tentang 

tema yang penulis teliti. Dalam hal ini penulis 

menggunakan buku Fiqh Muamalah karya Nasroen Haroen, 

Fiqh Muamalah karya Hendi Suhendi, Seluk Beluk E-

Commerce karya Andi. Sunarto, Konsumen dan Transaksi E-

Commerce karya Urnomo W.A., Jusl Beli Online Ibnu Taimiyah 

karya Ariyadi, Jurnal Pandangan Islam Terhadap Jual Beli 

Online Jurnal At-Tijaroh Volume 1, No.2  karya Oleh 

Rodame Monitorir Napitupulu, Jurnal Bisnis Jual Beli 

Online (Online Shop) Dalam Hukum Islam Dan Hukum 

Negara Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam Vol. 03 No. 01 karya 

Tira Nur Fitria. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Berbagai upaya yang digunakan untuk mengambil data 

penelitian, mengumpulkan, menghimpun data disebut 

pengumpulan data.
8
 Teknik pengumpulan data yang digunakan 

oleh penulis dalam melakukan penelitian ini adalah dengan 

mengumpulkan data-data mengenai tema pembahasan dan 

beberapa literatur yang masih terkait dengannya yaitu berupa 

buku, jurnal dan dokumen-dokumen. Serta data-data yang 

sesuai dengan tema yang berkaitan dengan pokok pembahasan, 

baik itu bersifat primer yakni kitab Sembilan Imam. Sedang 

data skundernya yaitu diambil dari data yang tertulis berupa 

buku-buku yang berkaitan dengan transaksi perdagangan 

online. 

 

D. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, langkah berikutnya ialah 

menganalisis data. Proses penyederhanaan data ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dibaca dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh sehingga mudah dipahami serta 

                                                             
7 Marzuki, Metodologi Riset, 60. 
8 Surwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV Andi 

Offset, 2014), 41. 
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temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain 

merupakananalisis data.
9
 Untuk menganalisis data-data yang 

telah terkumpul, maka penulis menggunakan metode analisis 

data dalam penelitiaanya adalah content analysis. 

Content Analysis berawal dari aksioma bahwa studi 

tentang proses dan isi komunikasi itu merupakan dasar bagi 

semua ilmu sosial. Secara teknis content analysis meliputi tiga 

upaya yaitu klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam 

komunikasi, menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi, 

dan menggunakan teknis analisis tertentu sebagai pembuat 

prediksi. Conten Analyisis menampilkan tiga syarat, di 

antaranya obyektivitas, pendekatan sistematis, dan generalisasi. 

Analilis harus berlandaskan aturan yang dirumuskan secara 

eksplisit. Untuk memenuhi syarat sistematis, untuk kategori isi 

harus menggunakan kriteria tertentu.
10

 

 

 

                                                             
9 Surwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, 29. 
10 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitataif, (Yogyakarta: Rake 

Sarasin, 2002), 68. 


